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ABSTRAK

Maya Nurhidayati, 2025, 191159, Korelasi Profesionalisme Guru dengan
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Negeri Tanjungpinang.
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau.

Latar belakang penelitian ini didasari oleh fenomena menurunnya kualitas
pembelajaran yang diakibatkan oleh rendahnya profesionalisme guru dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik. Profesionalisme
guru yang belum optimal, seperti kurangnya inovasi dalam metode pembelajaran
dan lemahnya pemanfaatan media belajar modern, berdampak pada rendahnya
motivasi serta prestasi belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi awal di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Tanjungpinang, diketahui bahwa masih terdapat guru yang
cenderung menggunakan metode konvensional serta kurang mengembangkan
pendekatan yang kreatif dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat profesionalisme guru, tingkat prestasi belajar
siswa, serta hubungan antara profesionalisme guru dengan peningkatan prestasi
belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri Tanjungpinang.

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kuantitatif objektif dengan metode
survei korelasional. Populasi penelitian terdiri dari 43 guru, dan sampel penelitian
berjumlah 30 orang guru yang dipilih dengan teknik proportionate random
sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, penyebaran
angket, dan dokumentasi. Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk memastikan
keakuratan instrumen penelitian. Hasil uji validitas menunjukkan seluruh butir
pernyataan dinyatakan valid, sedangkan hasil reliabilitas menunjukkan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,899, yang berarti seluruh instrumen reliabel dan dapat
dipercaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tingkat profesionalisme guru di
MAN Tanjungpinang tergolong sangat baik dengan persentase capaian 88,04%,
ditandai dengan komitmen, tanggung jawab, serta kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran secara efektif. (2) Tingkat prestasi belajar siswa juga
berada pada kategori sangat baik dengan persentase capaian 89,04%, menunjukkan
hasil belajar yang optimal. (3) Hasil uji korelasi Product Moment Pearson
menunjukkan nilai r = 0,925 dengan taraf signifikansi 5% di mana r hitung (0,925)
> r tabel (0,361) dan Sig. = 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif dan signifikan yang sangat kuat antara profesionalisme
guru dengan prestasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri Tanjungpinang.
Dengan demikian, semakin tinggi tingkat profesionalisme guru, semakin tinggi pula
prestasi belajar yang dicapai oleh siswa.

Kata Kunci: Profesionalisme Guru, Prestasi Belajar, Korelasi Pendidikan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
[
& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
cC
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Ha h ha (dengan titik di
C bawah)
. Kha Kh ka dan ha
5 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r Er
5 Zai z Zet
e Sin S Es
r Syin sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
. Dad d de (dengan titik di
oz bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain koma terbalik (di atas)
-C Gain g Ge
G Qaf q Ki
5| Kaf k Ka
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J Lam 1 El
Mim m Em

¢

R Nun n En

P Wau w We

A Ha h Ha

. Hamzah ¢ Apostrof

« Ya y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
Kasrah i 1

s Dammah u U




2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
/.° < Fathah dan ya ai adanu
~ °j Fathah dan wau au adanu

Contoh:

—.zS kataba
- J=x3 fa'ala

Jzu suila

-

/u'z:f kaifa

J }/>- haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
. 7 Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
< Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas




Dammah dan wau a u dan garis di atas

Contoh:

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

S LY as j/ 5, raudah al-atfal/raudahtul atfal

2 . w8 o & -0

- 3, siad di; a4l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul

munawwarah
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- b talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf;, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J ;’ nazzala

wi

-

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
-4 - S ar-rajulu
- V./l/f:ﬂ al-qalamu
- d:&w.id\ asy-syamsu
S U= aljalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:

2 & o_-

- a=ls ta’khuzu
L -

- iz syal’un
2 o0 w-

- e d an-nau’u

- 0! inna

-

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
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maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:
- Q-c/-;/ SN e s dldl O/L 9 Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- o lale e gl mn /415\ s Bismillahi  majreha  wa
mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
RN W R | RO Alhamdu lillahi rabbi al-'alamn/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- V; ~ A w;w Bl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-
rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
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Contoh:

® o P - T P |

- e sas Al Allaahu gafurun rahtm
- /x; o ; PO L) Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan [lmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan,

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”

(Q.S Al Insyirah: 5-6)

“Bukan kesulitan yang membuat kita takut, tapi sering ketakutanlah

yang membuat jadi sulit. Jadi jangan mudah menyerah.”
(Joko Widodo)

“Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. Terlambat
bukan menjadi alasan untuk menyerah, karena setiap orang punya

proses yang berbeda”
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
Bab I Pasal 1 Ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat
mengembangkan potensi dirinya, sehingga memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.!
Dalam mewujudkan tujuan tersebut, guru memegang peranan penting sebagai
penggerak utama dalam proses pembelajaran.

Potensi sumber daya guru oleh karena itu harus terus dikembangkan agar
dapat melaksanakan fungsinya secara profesional. Potensi tersebut
mencerminkan kemampuan guru dalam menjalankan tugasnya di sekolah serta
menunjukkan adanya perubahan positif dalam aktivitas pembelajaran. Dalam
proses mengajar, guru hendaknya tidak hanya menggunakan metode
konvensional, tetapi juga berinovasi dengan berbagai metode dan strategi
pembelajaran lainnya. Dengan demikian, upaya peningkatan mutu pendidikan

seharusnya dimulai dari penguatan aspek guru dan tenaga kependidikan.?

! Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pasal 1 Ayat (1).

2 Maryono, Dasar-Dasar & Teknik Menjadi Supervisor Pendidikan, (Jogjakarta: ArRuzz
Media, 2011), hlm. 99-100.



Guru yang profesional adalah guru yang memahami hakikat pendidikan
secara menyeluruh, termasuk pemahaman terhadap motivasi belajar, iklim
psikologis dan emosional di kelas, serta dinamika hubungan interpersonal
antara guru dan peserta didik. Guru profesional juga mampu mengenali
pengaruh ganjaran dan hukuman, keberhasilan dan kegagalan dalam proses
belajar mengajar, serta menjadikan semua aspek tersebut sebagai dasar dalam
menciptakan pembelajaran yang efektif dan bermakna. Dengan kemampuan
tersebut, guru berperan penting dalam menunjang keberhasilan peserta didik
dalam mencapai tujuan pendidikan.3

Profesionalisme guru berkembang seiring dengan kemajuan masyarakat
modern yang semakin kompleks dan dinamis. Perkembangan ini menuntut
adanya keberagaman spesialisasi serta kemampuan dalam menghadapi
tantangan dan perubahan yang cepat. Dalam konteks ini, pengambilan
keputusan di bidang pendidikan menjadi semakin sulit dan menuntut ketepatan
berpikir. Keputusan profesional harus didasarkan pada informasi yang akurat
dan pertimbangan yang bijaksana, agar tidak menimbulkan dampak negatif
baik bagi diri sendiri maupun pihak lain. Oleh karena itu, dalam dunia
pendidikan modern, profesionalisme guru harus berlandaskan pada keahlian,
tanggung jawab moral, serta kemampuan reflektif untuk menghindari
penyalahgunaan wewenang dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik.

Secara hakikat, profesi merupakan suatu pekerjaan yang menuntut

persyaratan khusus, keahlian, dan tanggung jawab yang tinggi agar dapat

3 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hlm. 49.



dipercaya oleh masyarakat. Kemampuan intelektual dan keterampilan
profesional diperoleh melalui pendidikan formal, pelatihan, dan pengalaman
yang relevan dengan bidang keilmuan yang ditekuni. Profesionalisme
menggambarkan bahwa setiap pekerjaan hendaknya dilakukan oleh seseorang
yang memiliki kompetensi dan dedikasi tinggi dalam bidangnya. Dengan
demikian, pendidik profesional adalah individu yang memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan sikap profesional, serta berkomitmen untuk
mengembangkan dirinya secara berkelanjutan. Ia juga harus menjunjung tinggi
kode etik profesi, aktif dalam organisasi profesi pendidikan, dan mampu
bekerja sama dengan sesama tenaga pendidik dalam mengembangkan kualitas
pendidikan secara keseluruhan.

Profesionalisme dalam bidang pendidikan merupakan aspek fundamental
yang menentukan keberhasilan suatu sistem pembelajaran. Hal ini diakui
karena setidaknya terdapat tiga alasan utama. Pertama, pelatihan atau
pendidikan bagi guru bukanlah pekerjaan rutin yang dapat dilakukan hanya
dengan mengandalkan kebiasaan atau pengalaman semata, tetapi
membutuhkan perencanaan dan pendekatan ilmiah yang matang. Kedua,
bidang pendidikan menuntut dukungan dari berbagai disiplin ilmu dan teori
yang mampu memberikan dasar konseptual bagi pengembangan praktik
pendidikan di lapangan. Ketiga, profesi guru memerlukan proses pendidikan
dan pelatihan yang panjang, mulai dari pendidikan formal pada jenjang sarjana
hingga program pendidikan profesi yang menekankan penguasaan

keterampilan praktis dan etika profesi.



Seiring dengan perkembangan zaman dan kebutuhan manusia yang terus
berubah, pendidikan harus mampu beradaptasi dengan berbagai tantangan
baru. Untuk itu, diperlukan upaya pembaharuan yang komprehensif dalam
berbagai aspek, antara lain: (1) perubahan dan penyesuaian isi kurikulum agar
relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; (2) perubahan
peran guru dari sekadar penyampai informasi menjadi fasilitator dan motivator
belajar; (3) inovasi dalam kegiatan pendidikan yang mendorong partisipasi
aktif peserta didik; serta (4) pembaruan dalam sistem manajemen pendidikan
agar lebih efektif dan berorientasi pada mutu.

Prinsip-prinsip pembaharuan dan peningkatan profesionalisme guru
tersebut sejalan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Surat Al-Mujadilah
ayat 11, yang menegaskan bahwa Allah akan meninggikan derajat orang-orang
yang beriman dan berilmu pengetahuan. Ayat ini menjadi landasan spiritual
bagi setiap pendidik untuk terus meningkatkan kompetensi dan
profesionalismenya, karena peningkatan ilmu dan kemampuan merupakan
bentuk pengabdian kepada Allah serta kontribusi nyata terhadap kemajuan

pendidikan dan peradaban manusia.
s \'3/\3?&:&\ i koo sl /;;.'3\ bo- s s S s \J\ ) /u;;g\ iy
L&m\’ﬁ‘ua(;u\\ j\}“r{w\””'g\g\m\gjg°”°\_9\°”°\
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“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, ‘“Berdirilah,” (kamu)
berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti
terhadap apa yang kamu kerjakan.”

Ayat tersebut menegaskan betapa tinggi kedudukan ilmu dan orang-
orang yang menuntut maupun mengajarkannya di sisi Allah SWT. Dalam
konteks pendidikan, ayat ini menjadi dasar spiritual bagi guru untuk senantiasa
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan profesionalismenya. Guru yang
berilmu tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai
pembimbing moral dan intelektual yang membantu peserta didik berkembang
menjadi pribadi beriman, berakhlak mulia, dan berdaya saing.

Peran guru dalam pendidikan sangatlah penting, karena guru merupakan
motor penggerak utama dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan dan
menyiapkan generasi yang mampu menghadapi perubahan zaman.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut guru untuk terus
berinovasi dalam proses pembelajaran. Jika pendidikan dahulu lebih
menekankan pada hafalan, maka pendidikan modern menuntut kemampuan
berpikir kritis, analitis, kreatif, dan reflektif. Oleh sebab itu, guru perlu
menciptakan pembelajaran yang aktif, partisipatif, dan mendorong kebebasan
berekspresi peserta didik. Dalam konteks ini, peran guru menjadi semakin luas

dan kompleks, mencakup kemampuan untuk terus memperbarui informasi,



memahami perkembangan disiplin ilmu, serta mengintegrasikan berbagai
bidang pengetahuan termasuk teknologi, ilmu lingkungan, dan nilai-nilai
keagamaan dalam pembelajaran. Integrasi lintas disiplin tersebut akan
memperkaya wawasan peserta didik dan menjadikan pendidikan lebih relevan
dengan tuntutan kehidupan masa kini.

Pekerjaan sebagai guru merupakan pekerjaan profesional yang menuntut
tanggung jawab, keahlian, dan dedikasi tinggi, sehingga tepat apabila
dikategorikan sebagai suatu profesi. Sebagai profesi, guru dituntut untuk
senantiasa mengembangkan kemampuan diri dan meningkatkan kompetensi
profesionalnya, karena hal tersebut berkontribusi langsung terhadap
peningkatan kualitas pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Pengembangan
kemampuan ini mencakup kemampuan merancang, melaksanakan, serta
mengevaluasi proses belajar mengajar secara efektif. Dalam pelaksanaan
pembelajaran, guru dituntut memiliki kreativitas untuk menciptakan kegiatan
belajar yang menarik dan bermakna, sesuai dengan tujuan dan rencana
pembelajaran yang telah ditetapkan. Kreativitas ini menjadi salah satu
indikator utama profesionalisme guru dalam menumbuhkan semangat belajar
siswa dan menciptakan suasana kelas yang dinamis.

Penguasaan materi pelajaran merupakan bagian integral yang tidak dapat
dipisahkan dari profesionalitas seorang guru. Seorang guru profesional tidak
hanya bergantung pada buku teks atau sumber belajar tertulis, tetapi juga harus
memiliki pemahaman mendalam terhadap konsep dan konteks materi yang

diajarkan. Penguasaan ini memungkinkan guru untuk menyampaikan



pembelajaran secara fleksibel, kontekstual, dan mudah dipahami oleh peserta
didik. Selain itu, guru juga harus mampu melakukan penilaian terhadap
perkembangan siswa secara berkesinambungan, baik dari segi kognitif, afektif,
maupun psikomotorik. Penilaian tersebut tidak hanya berupa pemberian skor,
tetapi juga observasi terhadap perubahan perilaku dan peningkatan
kemampuan siswa dalam proses belajar.

Dalam konteks ini, motivasi belajar memiliki peranan yang sangat
penting. Motivasi menjadi kekuatan pendorong bagi peserta didik untuk belajar
secara aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Guru berperan sebagai
fasilitator yang membangun dan memelihara motivasi tersebut melalui
pendekatan yang humanis dan inspiratif. Dengan demikian, proses
pembelajaran tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga
pada pembentukan karakter, kemandirian, dan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Peningkatan profesionalisme guru yang disertai dengan
penguasaan materi dan kemampuan memotivasi siswa akan menghasilkan
pembelajaran yang bermutu dan berdampak positif terhadap perkembangan
peserta didik secara holistik.

Namun pada hakikatnya motivasi ini merupakan kondisi psikologis yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Dalam kegiatan belajar,
motivasi dapat dianggap sebagai motivasi total yang diciptakan oleh siswa,
menjamin kelangsungan dan orientasi kegiatan belajar, sehingga mereka dapat
berharap untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Belajar adalah

memperoleh pengetahuan atau menguasai pengetahuan melalui pengalaman,



mengingat, menguasai pengalaman, dan mendapatkan informasi atau
menemukan. Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yang dicapai siswa
ketika mengikuti pembelajaran, mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran
di kelas. Prestasi belajar siswa adalah hasil dari berbagai upaya dan daya yang
tercermin dari partisipasi belajar yang dilakukan oleh siswa dalam mempelajari
materi pelajaran yang diajarkan oleh guru.*

Prestasi yang diperoleh dari upaya yang telah dilakukan. Memahami
pencapaian tersebut, rasa prestasi diri adalah hasil dari bisnis seseorang.
Prestasi dapat dicapai dengan mengandalkan kemampuan intelektual,
emosional, dan spiritual, serta ketahanan dalam menghadapi semua aspek
situasi kehidupan proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan
instrument tes atau instrument yang relevan. Jadi prestasi belajar adalah hasil
pengukuran dari penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol,
huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap
anak pada periode tertentu.

Prestasi belajar merupakan hasil dari proses pengukuran terhadap
kemampuan peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil
tersebut mencakup tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor,
yang menunjukkan sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai.
Pengukuran prestasi belajar biasanya dilakukan melalui berbagai bentuk

evaluasi yang relevan dengan kompetensi yang ingin dicapai, baik melalui tes

4 Zainal Arifin, Pengaruh Profesionalisme Guru terhadap Prestasi Belajar Siswa,
(Universitas Muhammadiyah Surabaya, Indonesia, 2022), him. 39-41.



maupun penilaian non-tes. Prestasi belajar tidak hanya mencerminkan
kemampuan akademik peserta didik, tetapi juga menunjukkan efektivitas
proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.

Oleh karena itu, peningkatan prestasi belajar siswa dapat diwujudkan
melalui berbagai upaya yang dilakukan oleh guru, salah satunya dengan
mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan
kontekstual pada setiap mata pelajaran. Media pembelajaran yang tepat dapat
membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah, meningkatkan
motivasi belajar, serta menciptakan suasana belajar yang aktif dan
menyenangkan. Dengan demikian, profesionalisme dan kreativitas guru dalam
merancang serta mengelola proses pembelajaran memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik. Telah
ditemukan hasil observasi pada awal penelitian, berikut dirangkum dalam

tabel:

Tabel I. Observasi Awal di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)

Tanjungpinang
No | Aspek yang Kondisi di Indikasi Keterangan
Diamati Lapangan Permasalahan
1 | Perencanaan | Sebagian guru | Belum semua Perlu
Pembelajaran | telah membuat | guru peningkatan
RPP dan menyesuaikan dalam
perangkat perangkat penyusunan
pembelajaran pembelajaran perangkat ajar
sesuai dengan inovatif.
kurikulum. perkembangan
Namun, masih | kurikulum dan
ada guru yang | kebutuhan siswa.
hanya
menggunakan




kurang
komunikatif
dan kurang
memberi ruang
diskusi.

No | Aspek yang Kondisi di Indikasi Keterangan
Diamati Lapangan Permasalahan
RPP lama tanpa
pembaruan.

2 | Pelaksanaan | Guru hadir Pembelajaran Diperlukan

Pembelajaran | tepat waktu dan | kurang bervariasi | inovasi strategi
melaksanakan | dan belum banyak | mengajar agar
pembelajaran menggunakan siswa lebih aktif
sesuai jadwal. | media interaktif. dan antusias.
Namun, metode
yang digunakan
sebagian masih
konvensional
(ceramah dan
tanya jawab).

3 | Penggunaan | Sebagian guru | Kurangnya Diperlukan
Media menggunakan | kemampuan atau | pelatihan
Pembelajaran | media berbasis | kebiasaan guru pemanfaatan

PowerPoint dalam media digital
atau video mengintegrasikan | dan
sederhana, TIK ke dalam pembelajaran
namun belum | pembelajaran. berbasis IT.
maksimal

memanfaatkan

teknologi

digital.

4 | Kedisiplinan | Mayoritas guru | Hanya sebagian Secara umum

Guru hadir tepat kecil guru yang kedisiplinan
waktu, belum konsisten sudah baik dan
menjalankan dalam menjadi contoh
tugas, dan administrasi bagi siswa.
memberi kehadiran.
teladan baik
kepada siswa.

5 | Interaksi Guru bersikap | Interaksi dua arah | Diperlukan
Guru dan ramah dan belum optimal, pelatihan
Siswa terbuka sehingga siswa komunikasi

terhadap siswa. | kurang aktif efektif dalam
Namun, masih | dalam pembelajaran.
ada guru yang | pembelajaran.
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No | Aspek yang Kondisi di Indikasi Keterangan
Diamati Lapangan Permasalahan
6 | Evaluasi Evaluasi Penilaian masih Perlu penerapan
Pembelajaran | dilakukan berfokus pada asesmen autentik

melalui ujian aspek kognitif. yang lebih
tulis dan tugas. komprehensif.
Namun, bentuk
penilaian
belum
sepenuhnya
mengukur
aspek afektif
dan
psikomotorik
siswa.

7 | Prestasi Prestasi belajar | Faktor gaya Dibutuhkan

Belajar Siswa | siswa tergolong | mengajar guru pembinaan dan

baik secara dan tingkat inovasi
umum. Namun | pemahaman siswa | pembelajaran
terdapat berpengaruh untuk
kesenjangan terhadap hasil meningkatkan
antara mata belajar. prestasi secara
pelajaran merata.
eksakta dan
non-eksakta.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peran guru

profesional sangat berkorelasi terhadap proses dan hasil belajar peserta didik.

Upaya peningkatan profesionalisme, kompetensi, serta kemampuan guru

dalam mengelola pembelajaran menjadi faktor penting dalam menciptakan

suasana belajar yang efektif dan bermakna. Oleh karena itu, peneliti merasa

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Korelasi Profesionalisme

Guru dengan Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Negeri

Tanjungpinang.”

B. Rumusan Masalah
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Berdasarkan pemaparan dari latar belakang masalah diatas, maka
rumusan dari penelitian ini yakni sebagai berikut:
1. Bagaimanakah tingkat profesionalisme guru di Madrasah Aliyah Negeri

Tanjungpinang?

2. Bagaimanakah tingkat prestasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri

Tanjungpinang?

3. Adakah hubungan atau korelasi antara profesionalisme guru dengan
prestasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri Tanjungpinang?
C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui tingkat profesionalisme guru di Madrasah Aliyah Negeri
Tanjungpinang.

b. Mengetahui tingkat prestasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri
Tanjungpinang.

c. Menganalisis hubungan atau korelasi antara profesionalisme guru
dengan prestasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri
Tanjungpinang.

2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan pada penelitian ini yaitu memiliki manfaat dibeberapa
kegunaan diantaranya sebagai berikut:

a. Untuk menyelesaikan salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Sultan Abdurrahman

Kepri program Studi Manajemen Pendidikan Islam.
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b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan

positif bagi kepala sekolah dan guru guru agar dapat meningkatkan

profesionalisme guru dan prestasi belajar di sekolah.

c. Untuk bahan pertimbangan bahwa ternyata profesinalisme guru

mempunyai dampak yang baik bagi prestasi siswa baik didalam

maupun diluar kelas (khususnya berdampak baik bagi prestasi

belajar).

d. Dapat menjadi referensi ilmiah bagi peneliti selanjutnya.

D. Kajian Terdahulu

Pada penelitian ini menggunakan 7 penelitian terdahulu yang akan

melihat perbedaan penelitian dengan penelitian sebelumnya, yaitu sebagai

berikut:
Tabel II. Kajian Terdahulu
No Nama Judul Metode Hasil Relevansi
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian dengan
dan Tahun Penelitian
Sekarang
1 | Siti Pengaruh Kuantitatif | Hasil penelitian | Relevan karena
Rohmah Profesionalisme | korelasional | menunjukkan sama-sama
(2020) Guru terhadap adanya meneliti
Prestasi Belajar hubungan hubungan
Siswa pada positif dan profesionalisme
Mata Pelajaran signifikan antara | guru dengan
PAI di MAN 1 profesionalisme | prestasi belajar
Surabaya guru dengan siswa di
prestasi belajar | lingkungan
siswa dengan madrasah.
koefisien
korelasi 0,721.
2 | Rizky Hubungan Kuantitatif | Ditemukan Menunjukkan
Amalia Kompetensi deskriptif korelasi yang bahwa
(2021) Profesional kuat antara kompetensi
Guru dengan kompetensi profesional
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No Nama Judul Metode Hasil Relevansi
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian dengan
dan Tahun Penelitian

Sekarang

Prestasi Belajar profesional guru | guru memiliki
Siswa pada dan prestasi pengaruh nyata
Mata Pelajaran belajar siswa terhadap
Biologi di SMA sebesar 0,785, pencapaian
Negeri 3 menunjukkan hasil belajar
Pekanbaru bahwa siswa.

kemampuan

guru

memengaruhi

hasil belajar

siswa.

3 | Ahmad Pengaruh Kuantitatif | Profesionalisme | Menjadi dasar
Syaifuddin | Profesionalisme | regresi guru teoritis bahwa
(2019) Guru terhadap | linier berpengaruh profesionalisme

Motivasi dan signifikan guru tidak

Prestasi Belajar terhadap hanya

Siswa di MTsN motivasi (r = memengaruhi

2 Yogyakarta 0,694) dan hasil belajar
prestasi belajar | tetapi juga
siswa (r = motivasi
0,728). belajar siswa.

4 | Nur Analisis Kualitatif Profesionalisme | Relevan karena
Aisyah Profesionalisme | deskriptif guru tercermin | membahas
(2022) Guru dalam dari indikator

Meningkatkan perencanaan profesionalisme
Mutu pembelajaran, guru di
Pembelajaran pelaksanaan, lingkungan
di MAN 2 dan evaluasi madrasah
Padang yang terstruktur, | aliyah.

berdampak pada

peningkatan

mutu

pembelajaran.

5 | Fajar Hubungan Kuantitatif | Terdapat Menguatkan
Hidayat Profesionalisme hubungan teori bahwa
(2020) Guru dengan positif dan profesionalisme

Kedisiplinan signifikan antara | guru dapat
dan Prestasi profesionalisme | meningkatkan
Belajar Siswa di guru dengan kedisiplinan
SMA Negeri 4 kedisiplinan (r = | dan prestasi
Bandung 0,743) dan siswa.

prestasi belajar
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No Nama Judul Metode Hasil Relevansi
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian dengan
dan Tahun Penelitian
Sekarang
siswa (r =
0,701).

6 | Dewi Pengaruh Kuantitatif | Kedua variabel | Relevan karena
Kartika Kompetensi regresi kompetensi guru | penelitian ini
(2021) Pedagogik dan | berganda memberikan juga menilai

Profesional pengaruh peran

Guru terhadap signifikan profesionalisme

Prestasi Belajar secara simultan | sebagai bagian

Siswa di SMK terhadap dari

Negeri | prestasi belajar | kompetensi

Pontianak siswa dengan guru terhadap
kontribusi 68%. | prestasi siswa.

7 | Fitri Hubungan Kuantitatif | Nilai korelasi Mendukung
Handayani | Profesionalisme | deskriptif sebesar 0,812 penelitian
(2023) Guru dengan menunjukkan Maya bahwa

Hasil Belajar hubungan yang | peningkatan

Siswa pada sangat kuat profesionalisme

Mata Pelajaran antara guru

Fikih di MA Al- profesionalisme | berbanding

Hidayah guru dan hasil lurus dengan

Palembang belajar siswa. hasil belajar di
madrasah.

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-

sama mengenai profesionalisme guru terhadap prestasi belajar siswa.

Sedangkan perbedaannya, yaitu pada waktu penelitian, tujuan penelitian, lokasi

penelitian.

Kerangka Teori

Karangka teori dalam penelitian ini bertujuan sebagai landasan sistematis

berpikir dengan menguraikan masalah masalah yang dibahas dalam skripsi ini,

yaitu untuk memperoleh informasi tentang “Korelasi profesionalisme guru

dengan meningkatkan prestasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri
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Tanjungpinang”. Dan kerangka teori yang baik akan menjelaskan teoritis

peraturan antara variable yang akan diteliti.

Kerangka pikir merupakan gambar pola hubungan antara variabel-variabel

yang akan digunakan untuk menjelaskan masalah-masalah yang akan diteliti.

kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan teoretis peraturan antar variable

yang akan diteliti”.

Agar lebih mudah dipahami peneliti akan menggambarkan dalam bentuk

bagian sebagai berikut:

Gambar 1.

Kerangka Teori Penelitian

KORELASI

\ 4

Profesionalisme Guru

\ 4

1. Kompetensi Pedagogik
2. Kompetensi kepribadian
3. Kompetensi sosial

4. Kompetensi profesional

.

N\

Prestasi Belajar

J

F. Sistematika Pembahasan

\_

Prestasi akademik

y,

Penelitian dalam skripsi ini disusun dengan menggunakan uraian yang

sistematis untuk mempermudah pemahaman terhadap persoalan yang ada.

Adapun sistematika penelitian skripsi sebagai berikut:

5> Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan D

, (Bandung: Alphabeta, 2012).
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BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini secara ringkas membahas tentang latar belakang, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan, kegunaan
penelitian, kajian terdahulu dan sistematika pembahasan.

BABII KONSEP TEORITIS & OPERASIONAL VARIABEL
Bab ini menguraikan kerangka teori, asumsi dan hipotesis, serta
operasional variabel.

BABIII METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi tentang desain penelitian meliputi: lokasi penelitian
dan waktu penelitian, jenis penelitian, subjek dan objek penelitian,
populasi dan sampel, metode pengumpulan data, dan teknik analisa
data.

BABIV PENYAJIAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang tinjauan umum lokasi, penyajian data dan
analisis data.

BAB YV PENUTUP

Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran.®

¢ Tim Penyusun Buku Pedoman Penulisan Skripsi, “Buku Pedoman Penulisan Skripsi
STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau”, (Bintan: Pusat Penjaminan Mutu (P2M), 2022), him.
37.
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